Kontribusi, Vol.6 No.2 Mei 2026
2747-2027 (Print) / 2747-2035 (Online)
DOI: https://doi.org/10.53624/Kontribusi.v6i2.826
Optimalisasi Pemasaran Digital untuk
Pengembangan UMKM pada Pedagang Pukis

Banyumas Rosita di Kota Kediri

Dikirim: “Hariyono, M. Anas, Muhammad Muchson, Forijati
11 Oktober 2025 Universitas Nusantara PGRI Kediri

Diterima:

26 Desember 2025

Terbit:

2 Januari 2026

Abstrak—Latar Belakang: Transformasi digital merupakan kebutuhan mendesak bagi pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk beradaptasi dengan dinamika pasar modern yang semakin
kompetitif. UMKM Pukis Banyumas “Rosita” di Kota Kediri menghadapi kendala dalam strategi
pemasaran digital akibat keterbatasan keterampilan pembuatan konten dan belum optimalnya pemanfaatan
media sosial serta marketplace. Tujuan: meningkatkan kemampuan mitra dalam menciptakan konten
promosi digital yang menarik dan mengoptimalkan penggunaan platform digital guna memperluas
jangkauan pasar. Metode: pelatihan terbimbing dan pendampingan intensif berbasis praktik langsung yang
melibatkan tahapan persiapan, pelatihan, implementasi, serta evaluasi. Hasil: menunjukkan bahwa mitra
mampu membuat desain promosi profesional menggunakan aplikasi digital, mengelola akun media sosial
bisnis secara mandiri, serta membuka toko daring di marketplace. Kesimpulan: Temuan PKM ini adalah
peningkatan signifikan pada kapasitas pemasaran digital mitra, yang berdampak langsung pada peningkatan
penjualan produk dan citra merek. Program ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis praktik dan
pendampingan berkelanjutan sangat efektif dalam memberdayakan UMKM menuju transformasi digital
yang berkelanjutan.

Kata Kunci— Pemasaran Digital; UMKM; Konten Promosi; Media Sosial; Marketplace

Abstract— Background: Digital transformation is an urgent necessity for Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) to adapt to the dynamics of today’s competitive markets. The MSME Pukis Banyumas
“Rosita” in Kediri City faced challenges in implementing digital marketing strategies due to limited skills
in creating promotional content and the suboptimal use of social media and marketplace platforms.
Objectives: to enhance the partners’ ability to produce engaging digital promotional content and optimize
digital platform utilization to expand market reach. Methods: guided training and intensive mentoring
based on hands-on practice, consisting of preparation, training, implementation, and evaluation stages.
Results: the partners were able to design professional digital promotional materials, independently
manage business social media accounts, and establish online stores on marketplaces. Conclusion: The
main finding of this PKM program is a significant improvement in the partners’ digital marketing
capabilities, which directly increased product sales and brand image. This program demonstrates that
practice-based training and continuous mentoring are highly effective in empowering MSMEs toward
sustainable digital transformation.
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I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah tulang punggung perekonomian nasional,
memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja, mendistribusikan pendapatan, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat (Wasan & Sariningsih, 2021). Di Kota Kediri,
sektor UMKM di bidang kuliner mengalami pertumbuhan yang pesat dan menjadi salah satu pilar
utama ekonomi lokal. Salah satu pelaku UMKM yang berpotensi adalah Pedagang Pukis
Banyumas “Rosita”, yang terkenal dengan rasa khas dan kualitas produknya. Namun, di tengah
kemajuan teknologi dan perubahan perilaku konsumen, kemampuan untuk beradaptasi dengan
sistem pemasaran digital menjadi kunci untuk menjaga kelangsungan usaha. Transformasi digital
membuka peluang luas bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi
promosi, serta memperkuat daya saing di era industri 4.0 (Helmi et al., 2025).

Dalam situasi ini, pelaku UMKM seperti "Rosita" dihadapkan pada tantangan besar, yaitu
kurangnya kemampuan dalam menciptakan konten promosi yang menarik serta belum
maksimalnya penggunaan media sosial dan marketplace sebagai alat pemasaran utama. (Karlinda
et al., 2022). Keadaan ini menyebabkan pasar menjadi terbatas, promosi tidak berjalan dengan
efektif, dan ketergantungan pada penjualan tradisional di daerah sekitar.. Menurut studi
(Multhazam et al., 2025), Kemampuan dalam pemasaran digital secara langsung mempengaruhi
peningkatan penjualan UMKM dan menjadi salah satu indikator utama kesuksesan bisnis di era
modern. Dengan menerapkan strategi pemasaran digital yang tepat, UMKM dapat memperluas
jangkauan pasar hingga 40% di luar wilayah lokal mereka (Aminuddin & Choiri, 2025).

Beberapa studi sebelumnya menekankan pentingnya pelatihan dan bimbingan dalam
memperkuat literasi digital bagi pengusaha kecil.. Hasil penelitian(Aripradono, 2020)
menunjukkan bahwa pelatihan dalam pembuatan konten digital dengan pendekatan visual
storytelling dapat meningkatkan daya tarik promosi hingga 35%. Penelitian lain (Chandra et al.,
2024) menyatakan bahwa pemakaian aplikasi desain yang mudah seperti Canva dapat
meningkatkan keterlibatan UMKM dalam promosi online, sementara (Rifai & Oktaviana, 2020)
menyebutkan bahwa (Rifai & Oktaviana, 2020) berhasil meningkatkan pendapatan hingga 25%
dalam waktu enam bulan. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang praktis dan berbasis
proyek sangat efektif dalam membantu UMKM mengadopsi teknologi pemasaran digital secara
mandiri.

Selain itu, hasil penelitian dalam Jurnal Kontribusi (Yuliani & Handayani, 2023) menegaskan
pandangan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelatihan pemasaran
digital secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital bagi pelaku UMKM di
berbagai wilayah. Kolaborasi antara perguruan tinggi, mahasiswa, dan mitra UMKM

memungkinkan proses transfer pengetahuan yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Ini sejalan
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dengan pendekatan Pemberdayaan Berbasis Komunitas yang menempatkan pelaku usaha sebagai
subjek aktif dalam transformasi ekonomi digital lokal (Mbah & Fonchingong, 2019).

Walaupun pasar digital memiliki potensi yang sangat besar, masih banyak UMKM yang belum
mengembangkan strategi promosi yang efektif dan cenderung mengandalkan pola komunikasi
tradisional. Menurut survei(Anggraini et al., 2022), lebih dari separuh pelaku UMKM belum
memanfaatkan media sosial secara maksimal untuk mempromosikan bisnis mereka, dan hanya
sekitar 30% yang menggunakan marketplace sebagai saluran penjualan. Tantangan ini semakin
diperparah oleh keterbatasan kemampuan teknis dan kurangnya pendampingan yang
berkelanjutan (Febriani, 2017).

Masalah utama yang dihadapi oleh mitra Pedagang Pukis Banyumas "Rosita" meliputi dua
aspek penting: (1) kurangnya keterampilan dalam menciptakan konten promosi digital yang
menarik dan informatif, serta (2) penggunaan media sosial dan marketplace yang belum optimal
untuk memperluas jangkauan pasar. Kedua aspek ini menjadi hambatan utama dalam
pertumbuhan penjualan dan keterlibatan konsumen secara daring.(Supriandi & Priyana, 2023).

Oleh karena itu, tujuan dari PKM ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam
menciptakan konten promosi digital yang menarik, memperkuat penggunaan media sosial dan
marketplace sebagai saluran pemasaran yang efektif, serta pada akhirnya meningkatkan penjualan
produk dan memperluas jangkauan pasar. Program ini diharapkan dapat menjadi model
pemberdayaan UMKM berbasis literasi digital yang aplikatif, adaptif, dan berkelanjutan, serta
berkontribusi pada penguatan ekonomi lokal di Kota Kediri.

II. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang dengan pendekatan yang
sistematis melalui pelatihan dan pendampingan intensif untuk meningkatkan kemampuan mitra
dalam menggunakan strategi pemasaran digital yang berbasis konten kreatif dan platform online.
Pendekatan ini menitikberatkan pada partisipasi aktif mitra, pembelajaran yang berfokus pada
praktik, serta keberlanjutan implementasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
usaha mitra. Metode kegiatan ini didasarkan pada prinsip Participatory Action Learning and
Training (PALT), yang menekankan kolaborasi antara tim pelaksana, mitra UMKM, dan
masyarakat lokal di setiap tahap kegiatan. Model ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik
kegiatan pemberdayaan UMKM yang memerlukan keterlibatan aktif peserta dan penyesuaian
materi dengan kondisi nyata di lapangan.
A. Tahapan Kegiatan

Program PKM ini berlangsung selama empat bulan, dari Juli hingga Oktober 2025, dan

terdiri dari lima tahap utama yang saling terkait, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan PKM

B. Deskripsi Tahapan Pelaksanaan
1. Tahap Persiapan dan Analisis Kebutuhan

Kegiatan dimulai dengan survei lapangan dan wawancara mendalam bersama mitra untuk
mengidentifikasi masalah utama dalam pemasaran digital. Analisis menunjukkan bahwa kualitas
konten promosi masih rendah dan penggunaan media sosial sebagai media pemasaran utama
belum optimal. Data ini menjadi dasar untuk menyusun rancangan pelatihan yang disesuaikan
dengan kebutuhan mitra.(Sasa et al., 2021). Koordinasi teknis dilakukan dengan UMKM “Rosita”
untuk menetapkan jadwal, lokasi, dan peralatan yang akan digunakan dalam pelatihan.
2. Tahap Pelatihan Pembuatan Konten Digital

Tahap ini berfokus pada pengembangan keterampilan praktis mitra dalam menciptakan
konten promosi yang menarik, profesional, dan sesuai dengan target pasar. Pelatihan mencakup
pengenalan aplikasi desain grafis sederhana seperti Canva, teknik copywriting yang persuasif,
serta pelatihan fofografi dan videografi menggunakan smartphone untuk menghasilkan visual
produk berkualitas tinggi.(Amanah et al., 2024). Mitra diberikan pelatihan untuk membuat logo,
kemasan, dan caption promosi yang kreatif dan komunikatif. Pelatihan ini dilaksanakan secara
partisipatif dengan bimbingan langsung dari tim pelaksana hingga peserta dapat menghasilkan
konten digital secara mandiri.
3. Tahap Pelatihan Optimalisasi Platform Digital

Langkah ini menitikberatkan pada peningkatan pemahaman mitra dalam mengelola akun
bisnis di platform media sosial seperti Instagram dan Facebook, serta dalam mendirikan toko
online di marketplace seperti Shopee dan Tokopedia. Mitra diberikan pendampingan dalam
proses pengaturan akun bisnis, pembuatan kalender konten, penggunaan fitur promosi berbayar
(ads manager), dan analisis interaksi pelanggan melalui metrik insight.(Mbah & Fonchingong,
2019). Pendekatan ini merujuk pada konsep model keterlibatan digital yang menekankan interaksi
dua arah antara penjual dan konsumen melalui platform online. (Juwita et al., 2022).
4. Tahap Implementasi dan Pendampingan Intensif

Pada tahap ini, mitra secara langsung menerapkan keterampilan yang telah mereka pelajari

dalam kegiatan promosi sehari-hari. Setiap minggu, tim pelaksana melakukan kunjungan

378 Kontribusi: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat | Hal:375-387



Kontribusi, Vol.6 No.2 Mei 2026
2747-2027 (Print) / 2747-2035 (Online)
DOI: https://doi.org/10.53624/Kontribusi.v6i2.826

lapangan untuk memberikan bimbingan teknis, menilai efektivitas konten, dan memberikan saran
untuk meningkatkan strategi promosi. Proses pendampingan ini juga mendorong kolaborasi
antara pelaku usaha di lingkungan sekitar, sehingga terbentuk ekosistem UMKM berbasis digital
yang saling mendukung (Maria et al., 2024).

5. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Penilaian dilakukan melalui pengamatan, wawancara, dan analisis kinerja digital (seperti
jangkauan, tingkat keterlibatan, dan jumlah transaksi online sebelum dan sesudah pelatihan).
Hasil penilaian ini digunakan sebagai dasar untuk merancang rencana keberlanjutan program
yang meliputi peningkatan kompetensi lanjutan serta kerja sama dengan universitas dan
pemerintah daerah. Keberlanjutan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kemampuan mitra tidak
berhenti pada pelatihan, tetapi berkembang menjadi sistem pemasaran digital yang adaptif,
inovatif, dan mandiri (Supriadi et al., 2023).

C. Pendekatan Pelatihan

Metode pelatihan ini menggabungkan ceramah interaktif, demonstrasi, simulasi praktik, dan
bimbingan langsung. Pendekatan tersebut menyeimbangkan antara pemahaman teori dan
keterampilan praktis. Ceramah digunakan untuk menjelaskan dasar-dasar pemasaran digital,
sedangkan simulasi memungkinkan mitra berlatih menggunakan alat digital secara mandiri.
Setiap sesi diakhiri dengan refleksi dan diskusi kelompok untuk mengidentifikasi hambatan dan
merumuskan solusi bersama. (Azahra & Mansur, 2023).

Penggunaan metode ini telah terbukti berhasil dalam meningkatkan kemampuan digital para
pelaku UMKM dan menghasilkan peningkatan yang terukur dalam penjualan serta perluasan
promosi. (Silaen et al., 2024). Oleh karena itu, aktivitas ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan teknis, tetapi juga membangun rasa percaya diri mitra dalam mengelola pemasaran
digital secara mandiri dan berkelanjutan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari PKM ini menunjukkan peningkatan kemampuan mitra Pedagang Pukis Banyumas
"Rosita" dalam merancang dan melaksanakan strategi pemasaran digital secara mandiri. Hal ini
terlihat dari peningkatan keterampilan dalam membuat konten promosi, mengoptimalkan media
sosial bisnis, serta memperluas jangkauan pasar online. Pencapaian ini diraih melalui serangkaian
pelatihan berbasis praktik dan pendampingan intensif yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
konteks usaha mitra.(Wasan & Sariningsih, 2021).

A. Peningkatan Kompetensi Pembuatan Konten Digital

Sebelum program dimulai, mitra belum memiliki keterampilan yang memadai dalam

membuat konten digital. Konten promosi yang tersedia hanya berupa foto sederhana tanpa

pengolahan visual, pesan persuasif, atau identitas merek yang kuat. Setelah mengikuti pelatihan,
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mitra menunjukkan perubahan yang signifikan: mereka mampu mendesain flayer, logo kemasan,

dan video promosi menggunakan aplikasi digital sederhana seperti Canva dan CapCut.
Pelatihan ini menghasilkan hasil berupa konten promosi yang profesional, konsisten, dan

memiliki karakter, termasuk logo usaha baru, desain kemasan dengan label merek "Pukis

Banyumas Rosita", serta caption promosi yang komunikatif. Pencapaian ini memperkuat citra

merek dan meningkatkan keterlibatan audiens di media sosial.

W\ m

Gambar 2. Dokumentasi Pelatihan Pembuatan Konten Promosi Digital

Peningkatan keterampilan ini sejalan dengan hasil penelitian (Atina et al., 2022) yang
mengindikasikan bahwa pelatihan pemasaran digital berbasis proyek secara signifikan
meningkatkan kreativitas dalam promosi dan efektivitas penjualan UMKM. Hasil ini juga
didukung oleh (Utami et al., 2024), yang menunjukkan bahwa desain visual yang profesional
dapat meningkatkan konversi pelanggan hingga 32%. Oleh karena itu, keterampilan dalam visual
dan komunikasi digital menjadi dasar penting untuk membangun reputasi merek di dunia online.
B. Optimalisasi Platform dan Perluasan Pasar

Setelah menguasai keterampilan konten, mitra melanjutkan ke tahap memperkuat
pengelolaan platform digital. Akun Instagram bisnis "Rosita" diubah menjadi akun bisnis
profesional, lengkap dengan profil, bio, dan jadwal unggahan yang terstruktur. Tim pendamping
membantu mitra dalam menyusun kalender konten mingguan dan mengatur promosi berbayar
yang menargetkan audiens berdasarkan lokasi di Kediri dan sekitarnya. Di samping itu, mitra
sukses meluncurkan toko online di Shopee dan Tokopedia dengan gambar produk yang menarik
serta deskripsi yang jelas. Langkah ini meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas

jangkauan pasar di luar area Kediri.
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Gambar 3. Optimalisasi Akun Bisnis dan Marketplace Mitra UMKM “Rosita”

Peningkatan statistik interaksi daring, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut,
mencerminkan dampak dari optimalisasi platform ini.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kinerja Digital Mitra Sebelum dan Sesudah PKM

Indikator Kinerja Digital Sebelum Sesudah Persentase
PKM PKM Peningkatan

Jumlah Pengikut Instagram 145 akun 582 akun +301%

Tingkat Interaksi (Engagement 1.8% 7.5% +317%

Rate)

Jumlah Pesanan via Marketplace 0 transaksi 45 transaksi +100%

Jumlah Postingan Promosi 2 per bulan 10 per bulan +400%

Pendapatan Rata-rata Bulanan Rp 2.500.000 Rp 4.200.000 +68%

Hasil penilaian menunjukkan peningkatan signifikan pada indikator utama pemasaran
digital. Interaksi dengan audiens meningkat lebih dari tiga kali lipat, sementara penjualan online
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa program pendampingan
berhasil mengatasi hambatan literasi digital dan mendorong adopsi teknologi secara
produktif.(Ratnasari & Asnawan, 2022).

Hasil PKM ini sejalan dengan penelitian (Kusnadi, 2024) dan (Sinaga et al., 2022) yang
menyatakan bahwa pelatihan pemasaran digital melalui media sosial dapat memperluas pangsa
pasar dan meningkatkan pendapatan UMKM hingga 70%. Pendekatan yang menggabungkan
pembuatan konten visual dengan keterlibatan di marketplace terbukti efektif dalam meningkatkan

kinerja bisnis mikro di daerah perkotaan (Lyakh, 2023)
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Gambar 4. Kegiatan Pendampingan Lanjutan Bersama Mitra UMKM “Rosita”

C. Dampak Sosial dan Ekonomi bagi Mitra

Selain dampak ekonomi langsung, kegiatan PKM ini juga memberikan dampak sosial yang
positif bagi mitra dan masyarakat sekitar. Peningkatan keterampilan digital menjadikan mitra
sebagai teladan inspiratif bagi pelaku UMKM lain di wilayah Kediri yang masih menggunakan
cara konvensional. Kegiatan promosi online juga membuka peluang kerja tambahan, seperti
fotografer produk lokal dan pengelola media sosial. Efektivitas aktivitas dinilai melalui survei
kepuasan dan evaluasi mandiri dari para peserta, dengan hasil yang ditampilkan padaTabel 2.

Tabel 2. Evaluasi Kepuasan Mitra terhadap Program PKM

“Aspek Evaluasi ~ Skor(1-5) Keterangan
Relevansi Materi Pelatihan 4.8 Sangat Relevan
Kualitas Pendampingan 4.9 Sangat Baik
Kesesuaian dengan Kebutuhan Mitra 4.7 Sangat Baik
Kemudahan Penerapan Strategi Digital 4.6 Baik
Tingkat Kepuasan Keseluruhan 4.8 Sangat Puas

Menurut hasil yang diperoleh, lebih dari 90% peserta merasa puas dengan kegiatan yang
telah dilaksanakan. Dampak jangka panjang juga terlihat dari peningkatan rasa percaya diri mitra
dalam melakukan promosi secara online dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan pasar.
Justifikasi literatur mendukung temuan ini. Hasil PKM ini didukung oleh penelitian (Rasyiqa et
al., 2023a) dan (Putra, 2018) yang menekankan pentingnya dukungan berkelanjutan dan kerja
sama antara universitas dan pelaku UMKM untuk memperkuat transformasi digital di sektor
mikro. Di sisi lain, temuan(Wikantari & Supriadi, 2022) menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan dalam pemasaran digital memberikan dampak positif pada keberlanjutan ekonomi
lokal dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable

Development Goals).
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Hasil ini juga sejalan dengan publikasi dalam Jurnal Kontribusi (Kardoyo et al., 2024), yang
menemukan bahwa pelatihan konten kreatif digital dengan pendekatan partisipatif meningkatkan
efektivitas promosi hingga 42% pada UMKM yang dibina di Jawa Timur. Oleh karena itu,
kegiatan PKM ini tidak hanya relevan di tingkat lokal, tetapi juga memperkuat bukti empiris
tentang efektivitas intervensi berbasis pelatihan digital dalam pemberdayaan UMKM.

D. Sintesis Hasil dan Analisis Kritis

Berdasarkan keseluruhan hasil, dapat disimpulkan bahwa program PKM ini memberikan
dampak signifikan pada tiga dimensi utama:

1. Dimensi Kompetensi ditunjukkan oleh peningkatan dalam kemampuan membuat konten,
mengelola akun bisnis, dan literasi digital.

2. Dimensi Ekonomi tercermin dari kenaikan pendapatan dan volume transaksi online.

3. Dimensi Sosial menghasilkan efek berlipat ganda melalui partisipasi masyarakat dan

UMKM di sekitarnya.

Pendekatan yang berfokus pada praktik terbukti lebih efektif daripada hanya mengandalkan
pelatihan teoretis (Arsi et al., 2022). Kunci sukses terletak pada metode belajar sambil melakukan
yang memungkinkan mitra belajar secara kontekstual, reflektif, dan aplikatif. Ke depannya,
penerapan strategi ini dapat diperluas dengan sistem inkubasi digital dan jaringan antar-UMKM
yang berkelanjutan untuk memperkuat kemandirian ekonomi lokal (Rasyiqa et al., 2023b).

IV. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Optimalisasi Pemasaran
Digital untuk Pengembangan UMKM Pukis Banyumas ‘Rosita’ di Kota Kediri” telah
membuahkan hasil nyata dalam meningkatkan kapasitas mitra di bidang pemasaran digital.
Melalui serangkaian pelatihan yang terarah dan pendampingan yang intensif, mitra berhasil
beralih dari sistem promosi tradisional ke pendekatan digital yang lebih modern dan adaptif..
Hasil utama dari kegiatan ini mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis praktik
dan strategi pendampingan yang berkelanjutan berhasil meningkatkan kemampuan dalam
membuat konten promosi, mengelola akun bisnis di media sosial, serta mengoperasikan pasar
daring secara mandiri. Hasil tersebut secara langsung berdampak pada peningkatan jangkauan
pasar dan volume penjualan produk mitra.

Peningkatan kompetensi digital yang dicapai oleh mitra tidak hanya memberikan dampak
ekonomi, tetapi juga menghasilkan efek sosial positif seperti meningkatnya motivasi
kewirausahaan dan partisipasi dari masyarakat sekitar. Mitra kini mampu merancang materi
promosi yang selaras dengan identitas merek, berkomunikasi secara interaktif dengan pelanggan,

dan membangun citra usaha yang profesional di dunia digital (Pasolo et al., 2023). Kondisi ini
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mengindikasikan bahwa transformasi digital tidak hanya sekadar adopsi teknologi, tetapi juga
merupakan proses pemberdayaan yang memperkuat kemandirian dan keberlanjutan UMKM.

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata meningkat sebesar 68%
dan tingkat interaksi daring naik hingga 317%, yang menandakan efektivitas program dalam
meningkatkan daya saing bisnis. Ini memperkuat pandangan bahwa strategi pelatihan yang
berbasis pembelajaran proyek dan bimbingan personal lebih berhasil dibandingkan dengan
metode ceramah saja. (Paksi et al., 2023). Pendekatan ini juga meningkatkan kepercayaan diri
mitra untuk terus melakukan inovasi digital, sesuai dengan hasil studi (Milyantono et al., 2025)
yang menyoroti pentingnya dukungan teknis yang berkelanjutan untuk keberhasilan digitalisasi
UMKM di Indonesia.

Konsekuensi jangka panjang dari aktivitas ini tampak dari terbentuknya jaringan kolaboratif
antara tim pelaksana, mitra UMKM, dan masyarakat setempat. Jaringan ini menjadi platform
untuk berbagi pengalaman, sumber daya, dan strategi promosi digital, sehingga terbentuk
ekosistem ekonomi kreatif yang berbasis komunitas. Keberhasilan ini sejalan dengan prinsip
Pemberdayaan Berbasis Komunitas yang diterapkan dalam program-program pengabdian di
jurnal Kontribusi, di mana kolaborasi multi-pihak terbukti efektif dalam mempercepat
peningkatan literasi digital masyarakat. (Zaki et al., 2024). Oleh karena itu, aktivitas ini tidak
hanya memberikan dampak ekonomi langsung, tetapi juga memperkuat kapasitas sosial dan
pengetahuan kolektif yang berkelanjutan.

Program PKM ini akan dilanjutkan dengan tahap berikutnya yang berfokus pada Inkubasi
Bisnis Digital, yaitu pembentukan platform pendampingan digital terintegrasi untuk UMKM
lokal. Langkah ini meliputi pengembangan pelatihan lanjutan mengenai analisis data pemasaran,
strategi iklan berbayar, serta integrasi alat pemasaran berbasis Al untuk memantau kinerja bisnis
secara real-time. Diharapkan upaya ini dapat menciptakan transformasi digital yang lebih luas
dan berkelanjutan, serta mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDG 8 —
Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) di tingkat lokal.(Marwanto, 2019).

Secara keseluruhan, PKM ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi dan keterampilan
digital melalui pendekatan pelatihan yang aplikatif dapat menjadi pendorong bagi pertumbuhan
ekonomi berbasis masyarakat. Perubahan ini membuktikan bahwa ketika UMKM diberikan
akses, bimbingan, dan pendampingan yang tepat, mereka dapat menjadi pelaku ekonomi yang
tangguh, inovatif, dan mandiri di era digital yang dinamis.
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